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Abstrak

Kinerja pegawai merupakan hal utama dalam pelaksanaan proses pencapaian tujuan suatu
organisasi perusahaan. Kinerja pegawai suatu perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Achievement Motivation Training
,Religiusitas dan Resiliensi terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan korelatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Kantor
Kecamatan di Kota Makassar dengan total sampel sebanyak 92 pegawai. Metode penarikan
sampel dalam peneltian ini menggunakan metode sensus. Data yang digunakan dalam
peelitian ini adalah data primer dan sekunder dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, kuesioner, dokumentasi, dan studi pustaka. Teknil analisis adalah uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan metode regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Achievement Motivation Training tidak berpengaruh terhadap
kinerja pegawai Kantor Kecamatan di Kota Makassar sedangkan Religiusitas dan Resiliensi
masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor
Kecamatan di Kota Makassar.
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I. Pendahuluan

Sumber Daya Manusia mempunyai peranan yang sangat penting dalam sebuah
organisasi. SDM sendiri merupakan penentu yang sangat penting bagi keefektifan berjalannya
kegiatan di dalam organisasi. Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang
pekerjaan banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme dan juga komitmennya
terhadap bidang pekerjaan yang ditekuninya. Sebuah organisasi dituntut untuk mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada.Organisasi yang dinamis sangat
ditentukan sekumpulan orang orang yang bekerja untuk mencapai tujuan bersama yang tentu
saja dalam perkembangan diwarnai oleh visi dan misi, sistem, program kerja, infrastruktur,
uraian tugas, tata kelola hubungan kerja antara sekelompok orang pemegang posisi yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu Oleh karena itu tidak sedikit karyawan atau
pegawai dalam sebuah organisasi tidak dapat diberdayakan atau difungsikan secara maksimal.
Situasi semacam ini menjadi perhatian dari kebanyakan manajer atau pimpinan mengetahui
sungguh-sungguh bahwa diantara semua jenis sumber daya maka oranglah merupakan
sumber daya yang paling kurang dimanfaatkan, dan bahwa sedikit saja dari potensi manusia
dalam suatu organisasi berhasil di sadap dan digunakan. Untuk meningkatkan kualitas sumber
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daya manusia, maka perusahaan/organisasi harus memberikan dan meningkatkan kinerja
karyawannya agar dapat menciptakan daya saing perusahaan/organisasi. apabila suatu
perusahaan/organisasi memiliki kinerja yang berkualitas maka perusahaan/organisasi tersebut
memiliki daya saing yang tinggi, sehingga akan lebih berperan dalam akselerasi pembangunan
yang sedang giat diupayakan. Untuk mendapatkan serta meningkatkan kinerja karyawan maka
perusahaan harus memelihara dan meningkatkan faktor faktor yang mempengaruhi kinerja
dalam hal ini disiplin, motivasi dan komitmen.

Kinerja secara umum sering disebut performance yang melahirkan beberapa istilah
yang dikemukakan beberapa ahli seperti result, human output. Result mengisyaratkan bahwa
kinerja adalah apa yang dihasilkan oleh individu dalam dan atau bagi organisasi. Menurut
Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau kelompok
orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika. Fenomenanya bahwa kalangan ahli ada yang
memandang kinerja dari perpestktif hasil atau prestasi namun ada pula yang memandangnya
dari perspektif proses. Gibbson, (2008) misalnya lebih dominan melihat kinerja sebagai
prestasi kerja. Wibowo (2007) mengatakan bahwa kinerja di dalam suatau organisasi dilakukan
oleh segenap sumber daya manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupun pekerja.
Setiap pekerja atau karyawan mempunyai kemampuan berdasar pada pengetahuan dan
keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan pekerjaannya. Namun kinerja suatu organisasi
tidak hanya dipengaruhi sumber daya manusia didalamnya, tetapi juga sumber daya lainnya
seperti dana, bahan, peralatan, teknologi dan mekanisame kerja yang berlangsung didalam
organisasi. Achievement Motivation berprestasi adalah bekal untuk meraih sukses. Motivasi
berprestasi merupakan konsep personal yang merupakan faktor pendorong untuk meraih atau
mencapai sesuatu yang diinginkannya agar meraih kesuksesan. Bakhri (2011) menyimpulkan
religiusitas sebagai keyakinan, penghayatan, pengalaman, pengetahuan, dan peribadatan
penganut agama terhadap agamanya yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai
pengakuan akan adanya kekuatan tertinggi yang menaungi kehidupan manusia di dunia dan
akhirat. resiliensi adalah sebuah ketahanan yang dibutuhkan oleh karyawan untuk dapat
mengatasi stres dan tekanan yang terjadi sehari-hari, serta untuk mengatasi terjadinya
perubahan besar terkait dengan perusahaan dan organisasi. Kinerja pegawai adalah hal yang
penting untuk diperhatikan organisasi karena dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan
kemajuan organisasi untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan global yang sering berubah
atau tidak stabil (Gibson, et al, 2006).Salah satu sumber masalah yang dihadapi organisasi
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adalah karyawan tidak memiliki motivasi dalam bekerja, kurangnya aspek religiusitas dan
resiliensi misalnya seperti malas, kurang disiplin, dan penggunaan jam kerja aktif yang kurang
proporsional. Akibatnya karyawan tidak mampu menghasilkan kinerja yang maksimal sehingga
menyebabkan perusahaan sulit untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

Dalam hal ini ada fenomena terjadi dari data yang diperoleh dari Laporan Aspirasi dan
Pengaduan Online Rakyat pada 17 September 2016 mengenai keluhan kinerja pegawai Kantor
Kecamatan Rappocini Makassar.“Saya sedang mengurus surat pindah saya yang hilang ke
Capil Makassar. Berkas yang diperlukan telah lengkap, mulai dari formulir pengajuan pindah
dari Kelurahan Mappala, serta surat keterangan kehilangan dari pihak kepolisian. Dari discapil,
saya diminta untuk pergi ke kecamatan Rappocini untuk memasukkan berkas tersebut dan
diminta untuk kembali datang ke kantor kecamatan pada hari Kamis, tanggal 17 September
2016. Sesuai dengan yang dijanjikan, saya kembali datang ke kantor kecamatan pada hari
Kamis untuk mengambil surat pindah saya. Akan tetapi, pihak kecamatan belum bisa
memberikan surat pindah saya dengan alasan berkas saya hilang dan saya harus kembali ke
kantor kelurahan untuk mengisi ulang formulir pengajuan pindah saya. Atas hal ini, saya
merasa dipersulit akibat keteledoran pegawai kecamatan tersebut.” Ungkapan dari penulis
laporan. Dari data yang ada diatas penulis mengindikasikan masih ada beberapa pegawai yang
belum menjalankan tugasnya untuk melayani masyarakat secara optimal, terlihat pegawai
belum sepenuhnya bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan, melihat tanggung jawab
merupakan salah satu faktor intrisik dalam teori Herzberg yang dapat membentuk motivasi,
sehingga tidak bertanggung jawabnya pegawai atas pekerjaannya bisa dilihat bahwa motivasi
kerja dari pegawai tersebut masih kurang. Irfan Rakha Widyadhan dan Ayu Furi
Puspita:2021”Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Niat
Whistleblowing(Studi Pada Pegawai Pajak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan)”
Dalam penelitian ini mengandung tiga variable yaitu Variabel Religiusitas (X), Niat
Whistleblowing(Z) dan Variabel Kinerja (Y).Hasil penelitian ini menunjukkan religiusitas
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berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja fiskus melalui niat whistleblowing di KPP Malang
Selatan. Religiusitas terhadap kinerja fiskus melalui niat whistleblowing mempunyai pengaruh
positif signifikan. Peran niat whistleblowing sebagai variabel mediasi hanya berperan sebagai
partial mediasi atau memediasi sebagian. Ini berarti, fiskus dengan religiusitas yang tinggi
maka mereka akan memiliki niat untuk melakukan whistleblowing saat mereka mengetahui
adanya tindak kecurangan dalam bekerja karena mereka yakin ketika terdapat suatu tindak
kecurangan pada salah satu. Qikki Ockafian:2020 ”Pengaruh Resiliensi Karyawan Terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Hidup”. Dalam penelitian ini mengandung tiga variable
yaitu Variabel Resiliensi KaryawanX),Kepuasan Hidup(Z) dan Variabel Kinerja (Y).Hasil
penelitian ini menunjukkan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja di
mana tingginya resiliensi yang dimiliki perawat akan berdampak pada meningkatnya kinerja
yang ditunjukkan oleh perawat. Selain itu resiliensi karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan hidup, berarti bahwa perawat yang tangguh akan cenderung memiliki
kepuasan hidup yang lebih tinggi karena kesejahteraan karyawan dinilai sebagai faktor internal
dalam diri individu. Kepuasan hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, di mana
perawat memiliki kinerja yang tinggi dalam menjalankan pekerjaannya terlepas dari seberapa
besar tingkat kepuasan hidup yang dimilikinya.

II. Tinjauan Pustaka

Achievement Motivation Training

Metode Achievement Motivation Training yang digunakan merupakan dasar dari aliran
psikologi belajar berupa frekuensi penguatan, makna dari materi yang dipelajari dan
penugasan yang diberikan memiliki peranan penting dalam menghasilkan peningkatan perilaku
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secara cepat (Fidiyati, 2015) bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi akanmengerahkan seluruh kemampuannya untuk menjalankan semua kegiatan yang sudah
menjadi tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai target-target tertentu yang harus
dicapainya (McCleland). Berangkat dari kondisi seperti tersebut di atas, maka perlu dilakukan
suatu upaya untuk menumbuhkan motivasi berprestasi pegawai guna mencapai hasil kerja
yang obyektif, terukur, akuntabel, partisipatif dan transparan. Penelitian yang dikembangkan
oleh McClelland dan Murray (Goldstein dkk) mengemukakan salah satu upaya untuk
meningkatkan motivasi berprestasi karyawan antara lain dapat melalui pelatihan. Salah satu
pelatihan yang dapat dilakukan adalah pelatihan motivasi berprestasi atau Achievement
Motivation Training . Karena untuk membentuk karyawan yang berkualitas serta produktif perlu
dengan adanya pemberdayaan sumber daya manusia dalam perusahaan itu sendiri. Hal
tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan SDM dengan cara memberikan pendidikan
atau pelatihan, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi, serta
menjamin kesejahteraan karyawan, dan sebagainya. Berdasarkan teori motivasi berprestasi
dari McClelland (dalam Robbin dan Judge 2015:131) menjelaskan pengembangan indikator
motivasi berprestasi yaitu:

1. berorientasi pada tujuan,
2. menyukai pekerjaan yang menantang,
3. bertanggung jawab,
4. berani mengambil resiko,
5. kreatif dan inovatif.

Religiusitas

Ancok dan Suroso (2011) mendefinisikan religiusitas sebagai keberagaman yang
berarti meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga melakukan aktivitas lain yang didorong oleh
kekuatan supranatural. Sumber jiwa keagamaan itu adalah rasa ketergantungan yang mutlak,
adanya ketakutan-ketakutan akan ancaman dari lingkungan alam sekitar serta keyakinan
manusia itu tentang segala keterbatasan dan kelemahannya. Menurut Othman & Hariri (2012)
religiusitas sangat dekat dengan nilai spiritual. Sejalan dengan Fernando dan Jackson (2006)
dalam (Puni et al., 2016) yang menyatakan bahwa seseorang yang berperilaku berdasarkan
nilai-nilai dalam agamanya atau dengan kata lain tingkat religiusitasnya tinggi tidak akan
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menyetujui perilaku yang tidak sesuai dengan prinsip- prinsipnya Menurut Ancok & Suroso
(2001) dimensi- dimensi religiusitas terdiri dari empat macam yaitu:

1. Dimensi peribadatan atau praktek agama
2. Dimensi pengamalan atau konsekuensi
3. Dimensi pengetahuan
4. Dimensi penghayatan.

Resiliensi

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk mampu menyesuaikan diri dan
bertahan dalam situasi sulit untuk menyelesaikan pekerjaan. Dalam artian lain motivasi
seorang individu didasarkan pada kepercayaannya daripada apa yang secara objektif
dikatakan benar. Persepsi pribadi seperti inilah yang berperan penting dalam mengembangkan
minat seseorang (Reivich & Shatte, 2002). Resiliensi adalah kapasitas individu bertahan dan
berkembang meskipun berada didalam situasi yang sulit dan percaya bahwa individu dapat
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belajar, berubah, dan mengatasi masalah apapun dalam kehidupan (Maddi & Khoshaba,
2005). Luthar, Chiccetti dan Becker mengemukakan bahwa resiliensi mengacu pada proses
dinamis yang meliputi adaptasi positif dalam konteks kesulitan yang signifikan (Azzahrah,
2017). Menurut Reivich & Shatte mengemukakan terdapat tujuh aspek atau kemampuan yang
dapat membentuk resiliensi. Aspek-aspek tersebut diantaranya:

1. Regulasi emosi, yaitu kemampuan untuk tetap tenang dalam kondisi yang penuh
tekanan. Kontrol terhadap impuls, individu dengan control impuls yang kuat cenderung
memiliki regulasi emosi yang tinggi, sedangkan individu dengan control emosi rendah
cenderung meneriman keyakinan secara impulsif, yaitu suatu situasi sebagai
kebenaran dan bertindak atas dasar hal tersebut.

2. Optimisme, individu yang resilien adalah individu yang optimis. Mereka yakin bahwa
berbagai hal dapat berubah menjadi lebih baik. Kemampuan untuk menganalisi
masalah, yaitu kemampuan pada diri seseorang yang secara akurat mengidentifikasi
sebab dari permasalahan mereka.

3. Empati, seseorang yang memiliki kemampuan berempati cenderung memiliki
hubungan sosial yang baik. Ketidakmampuan berempati berpotensi menimbulkan
kesulitan dalam hubungan sosial.

4. Efikasi diri, yaitu keyakinan pada diri seseorang bahwa ia mampu memecahkan
masalah yang dialaminya dalam keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk
mencapai keberhasilan. Pencapaian, yaitu kemampuan individu untuk mencapai
keberhasilan.

Kinerja

Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan pengertian
performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya. kinerja mempunyai
makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan
berlangsung. (Wibowo, 2014:7). Menurut Mathis dan Jackson (2006: 78) menyatakan bahwa
kinerja pada dasarnya apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan
adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi
yang antara lain termasuk: kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di
tempat kerja. Indikator untuk mengukur kinerja pegawai secara individual ada lima indikator
menurut Mathis dan Jackson yaitu:

1. Kuantitas, diukur dari persepsi karyawan terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan
beserta hasilnya.

2. Kualitas, dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap ketrampilan dan kemampuan
karyawan. Hasil pekerjaan yang dilakukan mendekati sempurna atau memenuhi tujuan
yang diharapkan dari pekerjaan tersebut.

3. Ketepatan waktu, diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang
diselesaikan dari awal waktu sampai menjadi output. Dapat menyelesaikan pada waktu
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yang telah ditetapkan serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas yang
lain.

4. Kerja sama, tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang karyawan saja,
untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang karyawan
atau lebih.

5. Kehadiran, tingkat kehadiran karyawan dalam perusahaan dapat menentukan kinerja
karyawan.
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Kajian literatur dituliskan dalam paragraf mengalir. Kajian literatur memaparkan
tentang telaah dari berbagai referensi yang bersumber dari buku ilmiah umum, buku-buku
teoritis, skripsi, tesis, disertasi dan jurnal ilmiah dan erat hubungannya dengan penelitian,
penelitian sebelumnya berkaitan dengan judul penelitian, hipotesis penelitian. Selain itu kajian
literatur berisi landasan teori yang ditampilkan dalam kalimat-kalimat lengkap, ringkas, serta
benar-benar relevan dengan pendahuluan, tujuan penelitian. Sebagai contoh: Horngren dan
Harrison (2017:4) menyatakan bahwa akuntansi merupakan sistem informasi yang mengukur
aktivitas bisnis, memproses informasi menjadi laporan keuangan, dan mengkomunikan
hasilnya kepada para pembuat pengambil keputusan.

III. Desain Penelitian dan Metode

Berdasarkan jenis penelitian kuantitatif pada penelitian ini, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu kuesioner (angket).Menurut Sugiyono kuesioner (angket)
merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono :
2015).Populasi penelitian ini adalah pegawai kantor kecamatan di Kota Makassar berjumlah
1.115 pegawai dari 15 kantor kecamatan yang ada di kota Makassar,dengan menggunakan
rumus slovin ditentukan jumlah sample sebanyak 92 pegawai.Teknik pengumpulan data
melalui instrumen berupa angket yang dibagikan kepada responden pegawai kantor
kecamatan di kota Makassar.Adapun instrument pengujian penelitian uji validitas,uji
realibilitas,kemudian pengujian asumsi klasik yaitu uji normalitas,uji multikolenaritas,uji
heterokedastisitas,uji auto korelasi.Adapun analisis nya yaitu Analisis regresi linier
berganda,Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan uji
koefisiensi determinasi (uji-r), uji signifikansi simultan (uji-f), dan uji signifikansi parsial (uji-t).

IV. Hasil Dan Pembahasan

Deskripsi data hasil penelitian yang telah diperoleh dari masing-masing variabel
Kinerja (Y), Achievement Motivation Training (X1), Religiusitas (X2), dan Resiliensi (X3) yang
diperoleh dari jawaban sampel penelitian, setelah itu diolah dengan perhitungan statistik secara
deskriptif. Data yang dijadikan dasar deskripsi hasil penelitian ini adalah skor butir instrumen
yang mengacu kepada empat variabel penelitian, yaitu Kinerja (Y) sebagai variabel terikat
(dependent), Achievement Motivation Training (X1), Religiusitas (X2), dan Resilensi (X3)
sebagai variabel bebas (independent).

Tabel 1. Pengujian Hipotesis secara simultan (Uji- F)

Model Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

1
Regression 9.645 3 3.215 27.431 .000b

Residual 10.314 88 .117
Total 19.958 91

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Resiliensi, AMT, Religiusitas

Sumber : Hasil olah data primer ,2022

Menunjukkan bahwa nilai F-hitung yang diperoleh yaitu 27.431, sedangkan F-tabel pada
selang kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan (a = 0,05 ) akan diperoleh angka 2.71.
Dengan demikian, nilai F-hitung > F-tabel atau 27.431 > 2.71 yang berarti, variable bebas
berpengaruh serempak dengan variabel dependent. Signifikansi tinggi karena 0,000 lebih kecil
dari tingkat alpha sebesar 0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa secara serempak
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Achievement Mitivation Training,Religiusitas dan Resiliensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Prgawai Kantor Kecamatan di Kota Makassar.

Tabel 2. Pengujian Hipotesis secara parsial

Model
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) .846 .361 2.342 .021
AMT .107 .065 .149 1.638 .105
Religiusitas .302 .088 .324 3.434 .001
Resiliensi .388 .091 .381 4.265 .000

Sumber : Hasil olah data primer ,2022

Persamaan regresi liniear berganda:

Y= 0.846 + 0.107X1 + 0.302X2 + 0.388X3

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the

Estimate
1 .695a .483 .466 .34235

Sumber : Hasil olah data primer ,2022

Berdasarkan hasil uji determinasi table diatas, maka dapat djelaskan bahwa besarnya
koefisien determinasi (R2) adalah 0,483. Angka koefisien determinasi menyatakan bahwa
variable Achievement Motivation Training ,Religiusitas dan Resiliensi terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Kecamatan di Kota Makassar hanya dapat menjelaskan atau memberikan
kontribusi atas variasi Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan di Kota Makassar sebesar 48,3%
sedangkan sisanya sebesar 51,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

V. Simpulan Dan Saran

Berdasrkan Hasil Penelitian dan Analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut: Achievement Motivation Training berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kinerja Pegawai Kantor Kecamatan di Kota Makassar diukur berdasarkan indikator
berorientsi pada tujuan,menyukai pekerjaan menantang,bertanggung jawab,berani mengambil
resiko,kretaif dan inovatif. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan kinerja Pegawai
Kantor Kecamatan di Kota Makassar diukur berdasarkan indikator dimensi peribadatan atau
praktek,dimensi pengalaman,dimensi pengetahuan agama,dan dimensi penghayatan.
Resiliensi berpengaruh dan signifikan kinerja karyawan Pegawai Kantor Kecamatan di Kota
Makassar diukur berdasarkan indikator relugasi emosi, kontrol implusif, optimism, analisis,
empati, efikasi diri, dan pencapaian.
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